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KATA PENGANTAR

Kayu telah digunakan manusia selama ribuan tahun karena
berbagai kelebihan seperti tampilannya yang indah dan alami,
multifungsi, distribusi yang luas, kuat, mudah untuk diproses, dan
merupakan bahan yang terbarukan. Kayu juga memiliki beberapa
karakteristik alami yang kurang —menguntungkan seperti
ketidakstabilan terhadap kelembaban serta dapat terdegradasi oleh
mikroorganisme, rayap, api, dan radiasi ultraviolet. Berbagai cara
untuk menangani karakteristik yang kurang diinginkan dari kayu
dapat diterapkan, misalnya melalui pengawetan kayu menggunakan
formulasi bahan kimia beracun terhadap organisme perusak kayu
atau dengan melapisi permukaan kayu dengan bahan aditif untuk
mencegah penyerapan air dan efek dari radiasi sinar matahari yang
menyebabkan penuaan kayu (aging of wood). Namun, penggunaan
bahan kimia dalam proses perlakuan tersebut menimbulkan
kekhawatiran terkait dengan potensi dampaknya terhadap
lingkungan.

Modifikasi kayu dikembangkan untuk meningkatkan dan
memperbaiki satu atau lebih kekurangan kayu dan menghindari
dampak terhadap lingkungan ketika produk kayu termodifikasi
digunakan. Perbaikan yang dimaksud seperti meningkatkan
ketahanan terhadap pembusukan (decay), meningkatkan stabilitas

dimensi, mengurangi serapan air, meningkatkan kekuatan kayu, dan
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lain sebagainya. Teknologi modifikasi kayu secara umum dapat
dikelompokan menjadi modifikasi kimiawi, modifikasi permukaan,
modifikasi impregnasi, dan modifikasi panas. Teknologi-teknologi
modifikasi tersebut berbeda dalam hal metode dan bahan yang
digunakan dalam prosesnya namun dengan tujuan yang sama,
terutama untuk meningkatkan stabilitas dimensi kayu dan
meningkatkan ketahanan terhadap organisme perusak kayu seperti
rayap dan jamur pelapuk kayu.

Buku ini lebih menitikberatkan pada pembahasan tentang
modifikasi panas. Modifikasi panas didefinisikan sebagai aplikasi
panas terhadap kayu untuk meningkatkan sifat alami kayu dan
untuk memperoleh bentuk dan fungsionalitas kayu yang diinginkan
tanpa merubah karakteristik ramah lingkungan kayu. Modifikasi
panas merupakan salah satu teknologi modifikasi kayu yang paling
maju secara komersial dibandingkan dengan teknologi modifikasi
kayu lainnya. Hal ini terutama disebabkan karena penerapan
teknologinya yang lebih sederhana dibandingkan dengan teknologi
modifikasi kayu lainnya serta proses ini juga dinilai lebih ramah
lingkungan, karena tidak menggunakan bahan kimia dalam proses
atau perlakuannya.

Penulis sangat mengharapkan masukan dan kritikan agar
buku ini dapat menjadi lebih baik dan memberikan manfaat yang
lebih luas kepada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
khususnya yang berkaitan dengan Ilmu Kayu dan Kehutanan.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

memberikan berbagai bantuan untuk tersusunnya buku ini.
Bandar Lampung, 17 Oktober 2018

Penulis
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IX.

PENUTUP

Pengaruh suhu pada perubahan komponen kayu dapat
digambarkan sebagai berikut: selama pengeringan dalam interval
40°C-90°C, beberapa perubahan kimia kecil mungkin mulai terjadi,
kemungkinan ekstraksi tertentu. Untuk pengeringan suhu tinggi
dalam interval 90°C-150°C, perubahan untuk semua komponen
kayu lebih jelas. Pada suhu 150°C - 250°C, perubahan besar pada

komponen kayu terjadi, baik degradasi maupun modifikasi, dan
pada suhu di atas 250°C proses karbonisasi umumnya terjadi
dengan pembentukan CO2 dan produk pirolisis lainnya.

Perlakuan panas kayu mengubah komposisi kimia kayu dengan
merendahkan senyawa dinding sel dan ekstraktif. Ekstraksi dalam
kayu lebih mudah terdegradasi, dan senyawa ini menguap dari kayu
selama perlakuan panas. Hemiselulosa adalah senyawa struktural
pertama yang terpengaruh secara termal. Selulosa dan lignin
terdegradasi lebih lambat dan pada suhu yang lebih tinggi daripada
hemiselulosa.

Perubahan sifat-sifat kayu akibat modifikasi komponen kimia
kayu oleh modifikasi panas terutama perubahan warna,
peningkatan stabilitas dimensi kayu, serta ketahanan kayu terhadap
organisme perusak kayu seperti rayap dan jamur pelapuk kayu.
Perubahan sifat fisis dan biologis kayu oleh perlakuan panas

memperluas potensi penggunaan kayu untuk berbagai aplikasi.
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Terlepas dari keunggulannya, salah satu kekurangan modifikasi
panas kayu adalah kecenderungan penurunan kekuatan kayu akibat
modifikasi panas. Penurunan sifat mekanis kayu sangat dipengaruhi
oleh faktor kunci proses terutama suhu perlakuan maksimum, laju
pemanasan (beating rate), durasi pada suhu maksimum (holding time),
dan medium pemanasan. Oleh karena itu, penelitian dan
pengembangan teknologi modifikasi panas terutama penentuan
kombinasi faktor kunci sangat penting dilakukan untuk
memperoleh hasil modifikasi panas yang optimal, yaitu
peningkatan stabilitas dimensi dan sifat-sifat fisis kayu dengan

pengurangan kekuatan kayu yang diminimalisir.
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